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Abstract 

 
In general, learning physics teacher applied only teacher-centered, so the 

interaction that occurs in only one direction. These problems lead to low student 

process skills and makes physics student learning is also low. Therefore, we need a 

model of learning that is not only centered on the teacher alone, but students 

actively discover their own concepts of physics. One learning model that supports 

the Inquiry Training. This research is aimed to: (1) examine the influence of Inquiry 

Training learning model to process skills inside physics sains learning in MTs, (2) 

examine the influence of Inquiry Training learning model to result of physics study 

inside physics sains learning in MTs. The kind of this research is experimental with 

use Randomized Post-test Control Group design. The method to collect data in this 

research consist of  method to collect data of  process skills, method to collect data 

of  result of physics study, and supporter method to collect data. The data analysis 

that used are hypothesis test 1 (process skills) and hypothesis test 2 (result of 

physics study) with use Independent sample t test in SPSS 16. The result of this 

research showed that Inquiry Training learning model influence to process skills 

and result of physics study the student inside physics sains learning in MTs with the 

sig. = 0,001 more little of α = 0,05. 

 

Keyword: inquiry training learning model, process skills, and result of physics 

study. 

 

PENDAHULUAN 

Sains berkaitan dengan cara 

mencari tahu dan proses penemuan tentang 

alam secara sistematis yang meliputi 

pengamatan, pengukuran, dan eksperimen 

untuk mendapatkan fakta, konsep, dan 

prinsip-prinsip sains, kususnya fisika 

(Tranggono dan Subagya, 2004:2). Secara 

umum IPA meliputi tiga bidang ilmu 

dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. 

Dapat dikatakan bahwa hakikat fisika 

adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melaui 

serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dan hasilnya sebagai produk 

ilmiah yang tersusun atas tiga komponen 

terpenting berupa konsep, prinsip, dan 

teori yang berlaku secara universal 

(Trianto, 2010:137-138). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa IPA fisika 

adalah suatu ilmu pengetahuan alam yang 

pada hakikatnya mencakup tiga hal yaitu 

produk ilmiah (berupa konsep, prinsip, dan 

teori), proses ilmiah (berupa proses 

penemuan tentang alam secara sistematis 

yang meliputi pengamatan, pengukuran, 

dan eksperimen), dan sikap ilmiah.  

Beberapa permasalahan yang terjadi 

pada pembelajaran fisika antara lain 

menurut Lestari et al (2011) adalah 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

hanya memberi sedikit kesempatan siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, hal ini menyebabkan 

pembelajaran yang terjadi hanya satu arah. 


